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Pcrancangan Inscntif Dosen Pemhimhin~ Skripsi/ Tesis/ Disertasi 
Untuk Mcning;;.atkan Kualitas Karya l'crguruan Tinggi 

Haryanto 
Jurus:m Tcknik lndustri, Universitas Surabaya 
Raya Kalirungkut, Surabaya 60293, Indonesia 

E-mail: ll;nvanto.ubava({i!_g,m;.l i l.com 

pcrancangan inscntif yang diusulkan dalam makalah ini merupakan tambahan imbalan bagi dosen pembimbing 
skripsi/tesisldisertasi selain honorarium yang sudah bcrlaku. Tah<:.p awal perancangan dimulai dari mengelaborasi 
pcrsyaratan pembimbing sesuai dengan pcraturan yang berlaku (status); dimulai darijabatan akademik (guru besar,lektor 
kcpala. lektor, asisten), jenjang pendidikan terakhir pembimbing (SI. S2, S3), Pembimbingan (skripsi, tesis, disertasi), 
sampai pada peran pembimbing (pembir.tbing tunggal, pembimbing, ko-pembimbing). Tahap selanjutnya adalah 
mcngelaborasi tindak lanjut dari karya skripsiltesis!disertasi yang sudah dinyatakan se]esai; dimulai dari apakah karya itu 
hanya sck.::dar memenuhi syarat lui us, disimpan di perpustakaan, diseminarkan, dipublikasikan dalam jumal ilmiah atau 
disrbarkan langsung ke masyarakat, sam~ai pada tindak lanjut untuk menjadi suatu temuan yang bemilai komersial atau 
kcmanusiaan. lm~lemcntasi rancangan ini memungkinkan. seorang doscn hanya mendapatkan hor.orarium seperti 
pcrhitungan saat ini tanpa insentif, atau rnemperolch keduanya dengan besaran yang betbeda dimana perbedaan dihargai 
scbagai hasil dari prestasi dan kontribusi masing-masing individu. 

Kata kunci: manajemen perguruan tinggi, insentif, dosen pembimbing 

I. Pendahuluan 

Kualitas karya perguruan tinggi ditentukan oleh publikasi dan/atau temuan yang merupakan hasil 

penelitian (higher learning) dimana salah ootu proses untuk memproduksi karya tersebut berasal dari 

pembuatan skripsi (program Sl), tesis (program S2) dan disertasi (program S3) yang dilakukan sivitas 

akademika (dosen dan mahasiswa). Mahasiswa berkepentingan terhadap karya tersebut karena 

skripsi/tesis/disertasi menjadi syarat penyelesaian perancangan, sedangkan dosen selaku pembimbing bisa 

menindaklanjuti karya itu melalui :mblikasi atau meneruskannya sampai menjadi suatu temuan bemilai 

komersial dan/atau kemanusiaan. 

Secara urn urn studi atau per.ncangan insentif berkenaan dengan aktivitas di perguruan tinggi masih 

jacang dilakukan. lnsentif umumnya diberlakukan pada aktivitas produksi atau jasa yang be"orientasi pada 

perolehan keuntungan. Studi dilakukan Renault (2006) tentang Academic Capitalism dan kebijakan 

pcrguruan tinggi dalam pemberian insentif dikaitkan dengan produktivitas transfer teknologi dan temuan 

perguruan tinggi berupa produk teknologi yang dihasilkan para peneliti perguruan tinggi. Haryanto, dkk 

(2007) me!1kukan perancangan tentang alokasi insentif di perguruan tinggi kilusus bidang pengajaran dengan 

menggunakan metode total productivity gainsharing (TPGJ. Perancangan ini hanya memperluas studi 

terdahulu. 

Perancangan ini bertujuan memberi satu model altematif solusi terhadap model honorarium 

pembimbingan yang saat ini sedang berlaku. Hasil rancangan ini juga bisa dipertimbangkan sebagai salah 

satu metode alokasi dana penelitian ya~g khusus diberikan kepada para guru besar atau dosen dosen senior. 

Dosen memiliki status berdasar jenjang pendidikan yang dilalui dan akumulasi kegiatan dalam 

wujud jabatan akademik. Dalam proses pembimbing.a.'1, dosen juga memiliki status berkenaan dengan yang 

dibimbingnya dan perannya dalam proses pembimbingan. Status masih belum berarti manakala tidak disertai 

dengan kir.elja yang sepadan dengan status yang disandang. Perancangan ini berupaya mengintegrasikan 

keduanya disertai dcngan pengalokasian dari pihak perguruan tinggi sampai proses distribusi kepada individu 

do sen. 

)ratistica/ and ManaKerial Deci.~ion Laboratory (.)MDL) TI-lTS 
Keputrh-Sul<:oli!o, Surahaya 
/9 Jommn 200R 
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2. Elemen perancangan 

2.1. Elemen basis status 

Elernen basis status merupakan status baku yang sudah u:num berupa jabatan akademik, jenjan 

pendidikan, pembimbinga~, dan peran pembimbing. Jabatan akademik mulai terendah dari asisten, lektot 

lektor kepala sampai ~uru besar sebagai jabatan tertinggi. Jenjang pendidikan mulai dari strata I (S I 

Tabell Kc 

kemudian strata 2 (S2) sampai S3 sebagai strata tertinggi. Pembimbingru1 tt:nilri dari St(ripsi untuk memenuh Lektor 1< 
S3 

persyaratan Sl, tesis untuk persyaratan S2, dan disertasi untuk memenuhi syarat S3. Sedangkan perM Lektor 
Asisten 

pembimbing dimulai dari ko-pembimbing, pembimbing sampai pembimbing tunggal. Relasi keempat elemen 1---lf:G:"u"'ru":o:B• 

basis status ini dinyatakan sebagai berikut: 

Guru Besar > Lek\or Kepala > Lektor > Asisten ........................................ (I a) 

S3>S2>SI .................................................................. (lb) 

Disertasi > Tesis > Skripsi ........................................ (I c) 

Pembimbing-1 (tungga!) > Pembimbing > Ko-Pembimbing ..................................... (ld) 

Teramati bahwa seorang yang memiliki jabatan akademik guru besar, berpendidikan akhir S3, 

membimbing disertasi dan berperan sebagai pemhimhir.g tunggal memi!iki status tertinggi. Sedangkan status 

terendah disandang oleh seorang dosen yang memiliki jabataro akademik asisten, lulusan S l, dan 

membimbing skripsi selaku ko-pembimbing. Pembimbing-1 (tur.ggal) adalah dusen yang melakukan 

pembimbingan seorang diri, sedangkan pembimbing melakukan pembimbingan borsama dengan ko­

pembimbing. 

Selain iru ada ketentuan formal yang sulit diterobos berkenaan dengan jeojang pendidikan dan 

pembimbingan. Misalnya, karena pembuatan tesis sebagai syarat penyelesaian program S2 maka lulusan S I 

tentt.nya tidak diperkenankan membimbing tesis, demikian pula lulusan S2 tentu tidak diperkenankan 

membimbing disertasi yang menjadi syarat penyelesaian program•S3. Kebijakan sc!:mjutnya mengarah pada 

janjang akademik guru besar yang hanya bisa diraih oleh lulusan S3, walau pun saat ini masih ada guru besar 

yang berpendidikan akhir hanya S I. Kewenangan untuk pembimbingan ( disertasi, tesis, skripsi) dan peran 

pembimbing (pembimbing tunggal, pembimbing dan ko-pembimbing) berdasarkan jabatan akademik dan 

jenjang pendidikan merupakan kebijakan (policy) masing-masing perguruan tinggi. Pada perancangan ini, 

kewenangan tersebut diasumsikan sebagaimana ditunjukkan pada tabel I, dimana dari I 08 kemungkinan 

status individu dosen, hanya terdapat 50 status yang dianggap memiliki kewenangan. Angka I pada sci 

dalam tabel menunjukkan status yang memiliki kewenangan sedangkan angka 0 dianggap tidak memiliki 

kewenangan. Dari tabel I ditunjukkan bahwa guru besar berpendidikan S3 memiliki semua kcwenangan 

kecuali sebagai ko-pembimbing. Kewenangan terkecil dimiliki oleh asisten bcrpendidikan Sl yang hanY• 

bisa menjadi ko-pembimbing skripsi. 

Stuttsttcaf and .\.fanagt:n.Ji D.!CISIVII L.ul,uratvry (S.HDL) TI~17S 
K,·putth-SuJ..ofdo. Suruba)'£J 

'J ,):;·;u.:r: :(/!iS 

' • 

S2 
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Tabel I Kcv.;cn:mgan pend··< !~::.hi:i.~:;;: C: ;: pcr:m pcmbimbing berdasar jabaf:m abdcm!k d:mjcn_i;mg 

pendidikan 

Disertasi Tesis Skripsi 

li .. < · ..•..... Pembimb Pembimb 
Ko-

Pembimbi Pembimb 
Ko-

Pembimb Pemblmb 
Ko-

ing-1 ing 
Pembim 

ng-1 ing 
Pembimb 

ing-1 ing 
Pembimb 

!.:·· .. :•··:(:::•:•:.·······.·: .• : bing ing ing 

Guru Besar 1 1 1 1 1 0 1 1 0 

S3 
Lektor Kepala 0 0 1 1 1 1 1 1 0 
Lektor 0 0 1 1 1 1 1 1 0 
Asisten 0 0 0 0 1 1 1 1 1 

Gun.: Besar 0 0 1 1 1 0 1 1 0 

S2 
Lektor Kepala 0 0 0 1 1 1 1 1 0 
Lektor 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
Asisten 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
Guru Besar 0 0 0 0 0 0 1 1 0 

S1 
Lektor Kepala 0 0 0 0 0 0 1 1 0 

Lektor 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

AsJsten 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

2.2. Elemen basis kinerja 

Kineija pembimbiogan didasarkan pada tindak lanjut dari basil pembimbiogan. Kineija terendab 

manakala basil pembimbiogan hanya disimpan sebagai koleksi pnbadi saja kareoa katya yang dibuat baoya 

untuk memenubi syarat kelulusan. Kineija Iaionya berkenaao deogao basil pembimbiogan terdiri dari: 

disimpan sebagai koleksi perpustakaan, dipresentasikan dalam semioar, dipublikasikan ke dalam j'lflla!, 

disebarkan kepada masyarakat u.mnm, dan ditindaklanjuti sebagai basil temuan yang bernilai komersial 

dan/atau kemanusiaan. Kineija tertioggi dicapai manakala basil pembimbiogao bisa dipublikasikan sampai ke 

junta! internasional yang diakui atau sampai memperoleh paleo yang bernilai komersial. Dalam 

perancangao ini, presentasi ilmiah pada seminar ilmiah dibedakan berdasar Iingknp dan peuyelenggaranya. 

Lingkup semioar dimulai dari tiogkat internal perguruan tioggi, regional, nasioual, sampai internasioual. 

Penyelenggaranya dimulai dari iotemal perguruan tioggi, perguruan tioggi Jain, bimpunan profesi, organisasi 

ilmiah spesi.fik, dan semioar di mancanegara deogao kategori tertentu. Demikian jnga publikasi ilmiah yang 

dibedakan atas publikasi ilmiah dalam jurnal yang belu.m terakreditasi, jurual terakrditasi dan jurual ilmiah 

ioternasional berkategori kbusus. Preseutasi dan publikasi umum meliputi semioar untuk umum dan/atau 

tu1isan di koran atau majalah baik dalam lingkup regional, nasioual maupun ioternasioual. Sedangkan tiodak 

lanjut berupa temuan dibedakan menjadi temuan dalam liogkup terbatas dan paten baik yang bernilai 

komersial ataupun kemanusiaan 

Indikator dan kriteria elemen kioeija merupakan kebijakan pimpinan perguruan tinggi dengao 

mempertimbangkan kondisi komunitas dosen. Misaluya, untuk menetapkan kriteria jurual ilmiah berkategori 

A diperlukan penelusuran yang meodalam dari komunitas dosen dimana setiap bidang memiliki kekhususan 

tersendiri. Relasi umum yang bisa diketengabkan adalah bahwa seminar atau jurual ilmiah ioternasioual yang 

berkategori A lebih berhobot dibanding berkategori B dan C. 
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3. Metode dan implementasi perancangan 

3.1. Metode dan implementasi perancangan basis status dan basis kinerja 

Implementasi dari perancangan basis status adalah penetapan poin status yang dicari dar 

perbandingan berpasang dalam bentuk label matrik antara: jabatan akademik dengan jenjang pendidikan 

jabatan akademik dengan pembimbingan. jabatan akademik dengan peran pembimbing. jenjang pendidikruJ 

dengan pembimbingan. jenjang pendidikan dengan peran pembimbing. dan pembimbingan dengan peran 

pembimbing. Metode perbandingan berpasang pada perancangan ini diinspirasi oleh metode yang telab 

dignnakan Saaty (1994) ketika memberi bobot pada kriteria dalam menerapkanAnalytical Hierarchy ProceSJ 

(AHP). Perbedaannya terletak pada elemen yang dipasangkan. pada perancangan ini dipasangkan elemen 

yang tidak tunggal, misalnya basis status jahatan akademik (gmu besar, lektor kepala, lektor, asisten) 

dipasangkan dengan jenjang pendidikan (83, S2. S1). dan perbandigan ini tidak mengarah pada penerapau 

AHP. 

Pasangan basis status satu uengan basis status Iainnya m~ugbasilkan label yang selnya barns diisi 

dengan poin tertentu. Poin terbesar terletak pada sel kiri atas sedangkan poin terendah terletak pada sel kanan 
bawah. Sebagai contoh, ketika pasangan basis status jabatan akademik (gmu besar, lektor kepala, lektor, 

asisten) dipasangkan denganjenjang pendidikan (S3, S2, S1) sebagaimana ditunjnkkan pada matrik tabel2; 

dan label 3. Pada tabel 2 ditunjnkkan bahwa perbandingan poin gmu besar dengan jenjang pendidikan S 

terhadap asisten denganjenjang pendidikan S1 adalah 8 (800:100). Pada labe13 ditunjnkkan contoh rna · 

perbandingan berpasang yang senma selnya sndah diisi 1engkap. Pengisian se1 merupakan wewenan 

pimpinan pergmuan tinggi sesnai dengan kondisi rnasing-rnasing mengikoti batas relasi (2a). 

perancangan ini dibandingkan 4 elemen sebingga diperoleh 6 relasi yang dinyatakan sebagai beriknt 

[Guru Besar, S3] I [Asisten, S1] = 8 ............................. (2a) 

[Guru Besar, Disertasi] I [Asisten, Skripsi] = 3,5 ............................. (2b) 

[Guru Besar, Pembimbing-1] I [Asisten, Ko-pembimbing] = 3,5 ...... (2c) 

[Disertasi, S3] I [Skripsi, S1] = 4 ............................. (2d) 

[Pembimbing-1, Disertasi] I [Ko-pembimbing, Skripsi] = 4 ............. (2e) 

[Pembimbing-1, S3] I [Ko-pembimbing. Sl] = 4 ...................... (2±) 

Tabel2. Contoh pengisian sel perbandingan Tabel 3. Contoh matrik perbandingan berpasang-

berpasang 

_-.. ,._':).c-.:··· S3 S2 S1 [.'/···~····-··- S3 S2 S1 
Guru Besar BOO Guru Besar BOO 600 400 
Lektor Kepala Lektor Kepala 600 450 300 
Lektor Lektor 400 300 200 
Asisten 100 Asisten 200 150 100 

Hasil perbandingan berpasang dalam perancangan ini mengbasilkan 6 matrik sesnai relasi 

(2a,b,c,d,e,f) sebagaimana ditunjnkkan pada lampiran I. 

Jmplementasi terhadap status seorang dosen berdasarkan rancangan ini adalah jumlah poin yan$ 

dimiliki. Sebagai contoh, seorang dosen dengan jabatan akademik lektor kepala yang berpendidikaJl S.' 

Dan. ell'~"' mcmbimbimblng tcsls dibantu dcngan doscn muda bam Julns S2 betjabatan akademik asistcn. 

matrik pada bmpiran l dipcrolch_jumlah poin untuk kcdna dosen mengikuti rclasi schagai berikut: 

program 

sebagaim 

I 

danlatau I 

dalam jru 

komersial 

seharusny 

(poin) ya 

lampirnn: 

3.2. Met 
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diperolt:h 
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menghasil 

masing ka 

relasi 
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To 

]1. 

skripsi/tes; 

l. 

Sehingga l 

I· 



tri dari 
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n peran 

1g te\ah 

Process 

"elemen 

asisten) 

la)" 

t: 

Poin [Lcktorkepa..la.. S3. Pcmbimbin_t!, TcsisJ =- poin ]Lch.torKcpala, 531 __;__ poin !Tesis, S3! 

+ poin [Lcktor Kepal;~ PcmbimbingJ + poin JLcktor Kepala, Tesis] 

+pain [Pembimbing, S3j +pain [Pembimbing. Tcsisj """(3a) 

Poin [Asisten, S2, Ko-pembimbing, Tesis] = poin [Asisten, S2] + poin [Tesis, S2] 

+ poin [Asisten, Ko-Pembimbing) + poin [ Asisten, Tesis] 

+ poin [Pembimbing, S2] + poin [Ko-pembimbing, Tesis] """"(3b) 

Dengan memperbatikan batas kewenangan dan cara perlritungan poin seperti ini, melalui alat bantu 

program aplikasi excel 2003, diperoleh jumlah poin nntuk 50 status dari kemnngkinan 108 status 

sebagainlana disajikan pada lampiran 2" 

Kineija (poin) berdasatkan kebijakan terhadap !criteria ditetapkan oleh pimpinan perguruan tinggi 

danfatau komuuitas dosen, Pada peranamgan ini ditetapkan kriteria tertinggi (I) basil karya dipublikasikan 

' dalam jumal ilmiah intemasional berkategori A, (2) basil karya ditindak lanjuti menjadi paten beruilai 

" komersial, (3) basil karya ditindak lanjnti menjadi temuan yang beruilai kemannsiaan Kriteria tertinggi ini 

Seharusnya sepadan dengan status tertinggi yaitu [guru Besar, S3, Pembimbing-1, Disertasi]. Contoh kineija 

(poin) yang dihitung dengan alat bantu program aplikasi excel 2003 berdasarkan !criteria disajikan pada 

lampiran3. 

, 3.2. Metode dan implementasi distribusi insentif 

Distribusi insentif kepada dosen bergantung pada poin individu dosen per semester. Porn tersebut 

diperoleh manakala basil karya dosen telall ditindaldanjnti dan diuiW. 

Poin individu = poin kineija- poin status ....... " ......... " .............. " ... ( 4a) 

Poinindividu >0 ... """"·········"·""·······""·········"··········""······" .. (4b) 

Poin individu diperhitnngkan nntuk satu karya. Manakala satu skripsi/tesis/disertasi bisa 

. . ~ lebili dari satu karya maka total poin individu merupakan jumlail poin individu dari masing­

. iDasing karya. Setiap dosen yang memiliki poin individu berbak memperoleh insentif yang dinyatakan dari 

Total poin individu seorang dosen = :L poin individu ......... "'' ...... (5) 

Total poin individu seluroh dosen = :L L poin individu ""' ... '"' "• ....... (6) 

Manakala perguruan tinggi menganggark~;1 Rp. X nntuk insentif dosen pembimbing 

'li~Psi.ltesisl<liserta!ti maka uilai uuit rupiail poin menjadi 

Unit poin = Rp" X I L L poin individu 

!!~···~ehil~gga pero'lehan insentif seorang dosen menjadi 

lnsentifseorang dosen = ( L poin individu) I ( L L poin individu) x (Rp" X) """(8) 
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4. Diskusi dan kesimpulan 

Setiap dosen pembimbing memiliki poin status dan juga memiliki poin kinerja manakala basil ~' 

tersebut ditindak lanjuti. Dimungkinkan poin kinerja lebib kecil dari poin status sehingga setiap dosen Yang 

memiliki poin status tinggi dibarapkan juga memiliki poin kinerja yang lebih tinggi. Jelas tidak ada JlOin 

individu manakala poin kinerja untnk satu karya lebih rendah dari poin status dosen tersebnt. Soorang dosen 
boleh membimbing banyak mahasiswa selarna dia mampu menghasilkan poin individu. Model ini 

memungkinkan dosen yang masib memiliki poin status rendah memiliki peluang besar untnk meraih JlOin 

kinerja tinggi. Kesempatan berprestasi dan menerima penghargaan terbuka untnk semna dosen. 

Kebijakan untnk penetapan poin status sangatlah longgar demikian juga kebijakan penetapan kriteria 

untnk poin kinerja Berdasarkan inpnt dari label 1 dan pengisian sel matrik pada larnpiran 1 maka poin status 

pada lampiran 2 serta poin kinerja pada larnpiran 3 bisa ditetapkan kembali sesnai dengan kondisi masing. 

masing perguruan tinggi. Perancangan ini jnga menyajikan simulasi penyesnaian tersebut. 

Knalitas karya pergnrnan tinggi meningkat manakala aktor-<lktor penghasil karya terns didorong 

untnk berprestasi, dan model insentif dosen pembimbing ini diharapkan menjadi salab satn pendorong yang 

efektif 
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L!mpir:m ! . M-attik dari pcrbandingan hcrp.:Jsang 4 clcmcn sl~llus 

Status Jabatan Akademik dan Jenjang Pendidikan Kewenanyan Jabatan Akademik Dalam Pembimbingan 
.. S3 S2 S1 Disertasi Tesis Skri i 

Guru Besar 000 600 400 Guru Besar 350 300 250 
Lektor Ke~la 600 4SO 300 Lektor K Ia 300 250 200 
Lektoc 400 300 200 l.ektor 250 200 150 
,Asisten 200 150 100 Asisten 0 150 100 

Pqharqaan Jabatan akademlk Tef'hacl!lp Peran Pemblmbi~ Kewenangan Pembimblngan Berdasar JenJana Pendidikan 
·c ' _:_. · _ _:__:_ Pembimbing:_ 1 p -- ···.; ,_,,_,,, __ .. ,,_ S3 S2 

Guru Besar 350 300 250 !Asertasi 400 0 
Lektor Kepala 300 250 200 Tes5 300 200 
Lektoc 250 200 150 Sk,;p,; 200 150 
Asisten 200 150 100 

Peran Pembimb~ Dalam Pembimbi~n Peran -mbing Beldasar Jenjan Pendidikan 

'''< .. ; . ,_.._ ·.;; ,,_ !Asertasi Tes5 Skripsi '-"'' .,,. _ .. ,, ___ -;;·;,,.;;,;. S3 S2 
Pembimbing-1 400 000 200 -!>-1 400 300 
Pembimbim 300 200 150 300 200 
Ko-Pembimbino 200 150 100 200 150 

Lampiran 2. Total poin berbasis statns 

1 Guru Besar IS3 
2 GuruBesar 153 
3 Guru Besar 
4 _ Guru Besar S3 
5 

Guru Besar 

:;uru Besar S2 

Le ~o~O:.m ~ ~ 
Le~rK~m [53 
Le dor Kepala iS' 
!Guru Besar 
Lektor 

5 Guru Besar 

Lektor Kepala 
Lektor Kepam 

aaL~ektor~ 
Lektor l3 

~ Lek!Or IS3 
'4 Guru Besar 

i=~ 
Lektor 
Lektor 

31 Guru 
~ cektor IS< 
33 Lektor Kepala IS1 
34 Lektor jS2 

I 35 Asisten ~ 

r Kopala iS1 
Lektor 
Lektor 
Asisten 
Asisten 

14 i 
~ Lektor l2 
L1 Lektor S1 
14• Asisten 
I~ 

L1 Asisten .. Lektor S1 
49 S2 

"" Asisten l1 

' i 

psi 
ipsi 

E>sis 

•sertasi 
esis 
kripsi 

iosi 
;js 

!psi 20C 1501 30 2001 ' XJ 

~ 
Skr 
Skr 
r.,;s 

ifj] *2 ,_...; ~ ' XJ 

~ 3 ~ ~ 1.:: 
000 2001 fciijf 300 

ISkrtosi 
ITesis 
ISkrtipsi 

:1 ----} 3001~~ 
300 150 ~1,150 

.kripsi 

<>sis 
kripsi 

~ 

:-=~-7.2(]::=1-~~0050::=~-_~~1~~~ ~ .1~ 
200 100 30 15 

21JOI 150 _20C _15 = o 
ips 
iosi 
ips 

1501 """ 

~~~300~1-~150~~~~~~~~~ 
2001 200 ~~~~~~ 

tps 2001 00 00 u 
ipsi 1501 15( 200 150 15 
is 
ios 
ips 

1501 ~~ 

~~ ~~ Y!! iE! i=i 
lOS 1001 100 1001 1001 1001 600 

S1 
0 
0 

100 

S1 
200 
150 
100 

13 
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Lampiian 3. Kinerja (poin) berdasar kebijakan terhadap kriteria 

1,150 L.ektor S2 Skripsi 

1.300 l.eldor S2 Tesls 

tinggi lain, himpunan 1,600 Lek!OI' S3 Tesls 

1,80U L.ektor Kepala S2 Tesis 
Presentasi lmiah 

1,900 lektor Kepala S3 Tesis f'l>mblni>i~J 

2,150 l.eldor Kepala S3 Tesis 

2,200 Gl.wllesal' S3 Tesis 

Publikasi llrriah 

L 
14 



JADWAL PRESENTASI SEMINAR NASIONAL 
19 JANUARI 2008 

TEKNIK INDUSTRI-INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOVEMBER 

Kclas 1---7 Rckloral 
Sub-lema: QUALITY MANAGEMENT SYSTEM, REDESIGN SYSTEM AND QUALITY DESIGN, 

QUALITY IN SUPPLY CHAIN, INTEGRATING LEAN AND QUALITY 

No.urut Sub-Tema 
-· 

[lresentasi -~ -=--- -~-------· 

1 Qualit~ Management S~stem -----
2 Integrating Lean and Qualit~ 

3 
Redesign system and Quality 
Deseign 

4 lntegratinq Lean and Quality 
5 Quality in Supply Chain 
6 Integrating-Lean and Quality 

7 
Redesign system and Quality 
Deseign 

8 lntegratinq Lean and Quality 
Coffee break 

q Redesign system and Quality 

' 
' , Deseign 

1 16 ____ . -~ -Quality in Supply Ch..;;;;---

11 Quality Management System 

12 
Redesign system and Quality 
Deseign 

13 Quality in Supply Chain 
14 Quality in Supply Chain 

Kelas 2--7 Perpustakaan ITS 

--

Nama 
-----------

Ir. Wawan Kurni;nvan, MT (Trisakti) 
Akhmad Hidayatno, Armand Ocmar Mods (Ul) 

Puji Purnmna (ITATS) 
- . 

Akhmad Hidayatno, IITa Numfiati(UI) 
lksan-ITATS 
Tri Pusoita, Emma Budi (Widvagama) 

Reza Nasrullah(Univ.Jslam-Bandung) 

Boy Nurtjahyo. Akhmad Hidayatno (Ul) 

'V N ' 
' 

I Nugroho Pr o ccoro (ITS) 

Waktu 
Presentasi 

1310-13.20 
13.20-13.30 

13.40-13.50 
13.50-14.00 
14 00-14.10 

14.10-14.20 

14.20-14.30 

14 50 15 00 -
-------- -- -- -------- - - - ___ J _____ --
lkscm (IT ATS) 15.00-15.10 - -
Daddy H, Hari Supriyanto (ITS) 15.10-15.20 

Andi Widianto 1520-15.30 

Innawati Sri Agustini(ITS) 15.30-15.40 
Lukmandono (IT ATS) 15.40-15.50 

Sub lema: CONTINOUS IMPROVEMENT PROJECT, TQM IN EDUCATION 

_j 

' 
-· 



Kelas 5--7 Rcktorat 

Subtcma :QUALITY IN SERVICE, ETC, CONTINOUS IMPROVEMENT PROJECT,IMPROVE 

QUALITY BY BETTER DESIGN 

No.urut Sub-Tema presentasi 
1 Quality in SeiVice 
2 ETC 
3 Continous Improvement Project 

4 
Improve Quality By Better 
Design 

5 Quality in Se!Vice 

6 
Improve Quality By Betier 
Design 

Coffee break 
7 Quaiity in Se!Vice 
0 Continous Improvement Project 

9 
Improve Quality By Better 

----------
Design 

-- -----

10 Quality in SeiVice 
·~--+· -

' ' I ETC 

Nama 

Ni Luh Putu Hariastuti (IT ATS) 
Pudji Astuti (Trisakti) 
Didien Suhardini (Trisakti) 

Rr.Rochmoeljati (UPN) 

Wiwik Sulistiyowati (ITS) 

Rahmi Maulidya (Trisakti) 

Wid hi Wahyani (IT A TS) 
Johan Marcus Tup<.n (ITS2 

Tungga Bhimadi (ITATS) 
·----- -------

1 
Bambanp. Eko Supriyanto (IT ATS) 

Ag\js llclJaclJ_ (IT A ]_S) .. . .. ~-
A us Setiawan Budiadi (!TATS) 

Waktu 
Presentasi 

1310-13.20 
13.20-13.30 

13.30-13.40 

13.40-13.50 

13.50-14.00 

14.00-14.10 

14.30-14.40 

14.40-14.50 

14.50-15.00 

15 00-15.10 
. 15.10-15.20 

15.20-15.30 



Kclas 3 --~ Peqmstakaan ITS 

Subtcma : IMPROVE QUALITY BY BETTER DESIGN, QUALITY IN SERVICE, ETC 

No.urut Sub-Tema Nama 
Waktu 

presentasi Presentasi 

1 
Improve Quality by Better Dorina Hetharia (Trisakti) 1310-13.20 
Design 

2 Quality in Service Yuri M.Zagloel (UI) 13.20-13.30 

3 ETC Sumiharmi Batubara (Trisakti) 13.30-13.40 

4 
Improve Quality by Better 

M.Dachyar (UI) 13.40-13.50 
Design 

5 Quality in Service Triwulandari (Trisakti) 13.50-14.00 
. 

6 
Improve Quality by Better 

Erlinda Muslim (Trisakti) 14.00-14.10 
Design 

Coffee break 
I 7 Improve Quality by Better 

Des1gn Winnie Septiani (Trisakti) 14.30-14.40 

18 I ETC Yuniar (ITENAS) 14.40-14.50 

• 9 · Quality in Service Dwi Novirani (ITENAS) 14.50-15.00 e--··-- -- --+ ---. --_ --.--·----- -

' I ' ' ·----· 
I 10 I Quality m Serv1ce D1ra Ernawat1 (UPN) ' 15 00-15 10 

11 ETC Erwin Widodo (ITS) 15.10-15.20 

12 ETC Ir. Yustina Ngatilah, MT (UPN) 15.20-15.30 

Kelas 4--~ Rektorat 
Subtema: CONTINOUS IMPROVEMENT PROJECT, ETC, SIX SIGMA IMPLEMENTATION 
SYSTEM 

No.urUt . --. Waktu 
presentasi Sub-Tema Nama Presentasi 

1 Continous Improvement Project Fitri Agustina (Trunojoyo) 1310-13.20 

2 ETC Y anti Helianty (ITENAS) 13.20-13.30 

3 Six sigma implementation 
Nataya Charoonsri Rizani (Trisakti) 13.30-13.40 system 

4 Continous Improvement Project Rina Fitriana (Trisakti) 13.40-13.50 

5 
Six sigma implementation 

Nanang Eko Raswandi (Konsultan) 13.50-14.00 
system 

6 Continous Improvement Project Ishardita Pambudi Tama (Brawijaya) 14.00-14.10 
Coffee break 
7 ETC Julianus G Daud (ITS) 14.30-14.40 

8 Six sigma implementation 
Dendy Yohan P, Hari Supriyanto (ITS) 14.40-14.50 system 

9 ETC F ARID A PULANSARI ST.MT (UPN) 14.50-15.00 

10 Continous Improvement Project Hari Supriyanto (ITS) 15.00-15.10 
11 ETC Julianus G Daud (ITS) 15.10-15.20 

12 
Six sigma implementation 

Hari Supriyanto (ITS) 15.20-15.30 system 

! 
: 
I 



(\!J~~~!K{~~lT&~ ~(\!J~Yf& 
Fakultas Teknlk 
Iumsan: Teknik Elektro, Tcknik Kimia, Tcknik Industri, Tcknik Infonlllltika, Tclmik Marmfaktur 
1-._ x.Jinmalo:at- aur.be:ya 60292; 'J'ol-· 031-291111SO, 2983601; FelrelmlH; o:Jl-2!181151 

SURATTUGAS 
Nomor: 0030/Dek/FT/I/2008 

Dekan Fakultas Tcknik Universitas Surabaya dengan ini menugasi : 

Nama 
Go Iongan 

Jabatan : 
Struktural 
s~.mgai TET Sub. S1stern 
:-,ebaga1 I Nl.l Sub. Sistcm 
'l'ugas 

Berangkat : 
H a r i 
Tanggal 
P u k u I 
Tempat 
Fasililas Transportasi 

Kembali: 
Har i 
Tanggal 
p u k u l 
Fasilitas Transportasi 

Drs. Haryanto, M. T. 
III/d 

Dosen Tctap 
Fakult~ts Teknik 

Mempresentasikan makalah di Seminar NasJOtMI "Quuluy 
Jvfanagement and Improvement in Jvlunufacluring, Service and 
Public Sectors·· 

Sabtu 
19 Januari 2008 
08.00 WIB. 
ITS, Surabaya 
Kendaraan Pribadi 

Sabtu 
19 Januari 2008 
17.00 WIB. 
Kendaraan Pribadi 

Harap dilaksanakan sebaik-baiknya dan membuat laporan tertulis atas pelaksanaannya, selambat­
lambatnya 1 (satu) minggu setelah pelaksanaan tugas. 

, 16 Januari 2008 

itno S., M.S., Apt. 

Tembusan: 
I. Wakil Rektor I 
2. Direktur Keuangan 
3. Kepala Biro Adpesdam 
4. Ketua Jurusan Teknik Industri 
5. Yang Bersangkutan ./ 
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